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<b>ABSTRAK</b><br>

Tulisan skripsi ini mengupas mengenai salah satu aspek dari politik Luar negeri Amerika pada masa
pemerintahan Presiden Carter, yaitu strategi perimbangan kekuatan Amerika di kawasan Samudera Hindia
dalam periode 1977-1980. Alasan pemilihan masalah ini adalah bahwa kemerosotan atas kedudukan
Amerika dalam perimbangan kekuatan dengan Soviet akibat dari perkembangan-perkembangan penting
dalam kawasan Samudera Hindia telah mendorong Amerika untuk mengubah pendekatannya selamaini,
melalui peningkatan kehadiran permanen kekuatan militernya secara besar-besaran di samuderaini.
Tindakan ini selain meningkatkan ketegangan karena memancing pacuan senjata angkatan laut dengan
Soviet, juga kontradiktif dengan pendekatannya terdahulu yang menghendaki peredaan ketegangan di
samuderaini. Pembahasan tulisan ini mempergunakan dua pendekatan yang saling berkaitan erat, yaitu
pendekatan penangkalan dari Edward N. Luttwak dan pendekatan perimbangan kekuatan dari MV Naidu.
Dari penjabaran kedua pendekatan itu dapat ditarik pengertian, bahwa pengembangan dan pemeliharaan
kekuatan pemukul balik merupakan bagian penting dari upaya penangkalan dan pembangunan batas ambang
keamanan suatu negara. Akan tetapi upaya ini tidaklah harus diartikan sebagai suatu tanda untuk memulai
perang. Karenaitu pembangunan kekuatan militer ini lebih dapat diartikan sebagai upaya untuk
menciptakan perimbangan kekuatan penangkalan yang bertujuan mencegah meletusnya perang itu sendiri.
Akhirnya, sebagai kesimpulan dari tulisan skripsi ini dapat dikemukakan bahwa tindakan Amerika untuk
meningkatkan kehadiran permanen kekuatan angkatan |autnya secara besar-besaran dan mengembangkan
pasukan gerak cepat sebagal bagian dari kekuatan pemukulnya merupakan strategi untuk mempertahankan
keunggulannya dalam peta perimbangan kekuatan dengan Uni Soviet di kawasan Samudera Hindia.
Perbedaan pendekatan ini dengan pendekatan terdahulu yang menghendaki diadakannya peredaan
ketegangan di kawasan ini mencerminkan bahwa pendekatan peredaan ketegangan itu hanyal ah upaya
politik Presiden Carter untuk menghindari tekanan yang datang dari dalam dan luar negeri, dan
menunjukkan bahwa Amerika masih tetap menekankan politik luar negerinya pada segi kekuatan demi
mempertahankan pengaruhnya di kawasan Samudera Hindia.
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